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Pendahuluan 

Manusia di hadapkan dengan kebutuhan pokok yaitu keperluan akan makanan semakin  

meningkat  beriringan dengan 

bertambahnya populasi manusia. Di 

Indonesia sendiri, populasi manusia 

mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Berdasarkan data 

Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri) jumlah 

total penduduk Indonesia hingga 

semester I-2024 mencapai 

282.477.584 jiwa. Jumlah 

penduduk tersebut naik sebesar 

1.752.156 orang dibandingkan 

semester II-2023. Menggambarkan 

bahwa dengan peningkatan jumlah 

Abstract: Dalam konsep pemasaran memberikan tatanan 

menciptakan, komunikasi dan memberikan nilai kepada pelanggan. 

Minat beli dan keputusan pembelian merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat penjualan, hal ini perlu dikaji dan diketahui 

bagaimana terbentuknya minat beli dan keputusan pembelian pada 

konsumen, kedua variabel ini sebagai variabel persepsi dan 

psikologis muncul didorong oleh motif dan motivasi. Faktor 

pendorong motif antara lain citra merek, duta merek dan kualitas 
produk. Bagaimana peran minat beli sebagai variabel mediasi pada 

citra merek, duta merek dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. Minat beli berfungsi sebagai intervening atau perantara 

menghubungkan variabel citra merek, duta merek dan kualitas 

produk, atau apakah ketiga variabel independent tersebut dapat 

dimediasi pengaruh dan hubungan terhadap keputusan pembelian. 

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan model structural 

equation modelling – partial least square disingkat model SEM-

PLS, analisis berbasis statistik multivariat untuk menguji dan 

mengidetifikasi hubungan antar variabel berdasarkan kajian model 

teoritis. Analisis ini mengunakan model PLS dengan alat analisis 
adalah SmartPLS. Metode kuantitatif, data primer, pengujian outer 

loading, inner loading, model goodness fit dan uji jalur. 

Berdasarkan hasil pengujian dapat dijelaskan bahwa minat beli 

dapat dinyatakan memiliki sifat mediasi sebagai perantara citra 

merek, duta merek dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian 

 

Kata Kunci: SEM-PLS, SmartPLS, Citra merek, Duta merek, 

Kualitas merek, Minat beli, Keputusan pembelian, intervening, 

mediasi 

 

Article History 

Received : 15 May 2025 

Revised : 30 May 2025 

Accepted : 10 June 2025 

Available Online 

21 June 2025 

 

Corresponding author*: 
jnursyamsi@staff.gunadarma.a

c.id  
 

Cite This Article: 
Julius Nursyamsi, Edi Sukirman, 

Makmun, & Utomo, J. (2025). 

PERAN MINAT BELI SEBAGAI 

MEDIASI PADA CITRA 

MEREK, DUTA MEREK DAN 

KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN. Jurnal Ekonomi 

Dan Manajemen, 4(2). 

https://doi.org/10.56127/jekma.v4i

2.2099 

 

DOI: 

https://doi.org/10.56127

/jekma.v4i2.2099 



 
 
 
 
JEKMA Vol 4 No. 2 | June 2025| ISSN: 2828-6928 (Print), ISSN: 2828-6898 (online), Page: 120-126 

121        JEKMA VOLUME 4, NO. 2, JUNE 2025 
 

penduduk berdampak pada kebutuhan pokok yaitu makanan dan minumam. 

 

Kajian ini menitik beratkan pada keputusan pembelian dengan subjek penelitian adalah 

makanan bersifat cepat saji, data menggunakan hasil survai dari konsumen pengguna 

produk tersebut. Kajian kedua adalah bagaimana minat beli dapat menjadi mediasi 

terhadap keputusan pembelian, dan kajian ketiga adalah apakah citra merek, duta merek 

dan kualitas produk dapat dimediadi oleh minat beli terhadap keputusan pembelian. 

Sebagai dasar kajian ini adalah pada subjek makanan cepat saji dengan dasar bahwa 

makanan dan minuman masih memiliki pangsa pasar yang sangat tinggi hal ini bisa 

dilihat dari data kelompok komoditas makanan dan minuman jadi menduduki peringkat 

atas, posisi di urban – rural sebesar 32 persen, memberikan indikasi bahwa pangsa pasar 

pada jenis produk ini masih tinggi dan memiliki minat tersendiri di dalam kelompok 

masyarakat, hal ini menjadi motivasi dalam kajian ini bahwa apakah minat beli dapat 

memediasi citra merek, duta merek dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu individu, 

kelompok dan organisasi untuk memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana barang, 

jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan, semakin 

banyaknya pilihan produk yang dijual di pasar, maka semakin  bebas pula konsumen   

dapat   memilih   produk yang sesuai dengan harapannya, Kotler dan Keller (2020). 

Kajian sebelumnya Keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra merek dan brand 

ambassador, Yusuf dan Amirah (2023), dipengaruhi oleh citra merek, kualitas produk dan 

brand ambassador, Budi dan Khuzaini, (2019). Keputusan pembelian salah satunya 

dipengaruhi oleh minat beli, minat beli ini akan menjadi pendorong apakah konsumen 

menjadi yakin untuk membuat keputusan pembelian. Bahwa kualitas produk dan citra 

merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian melalui 

minat beli sebagai variabel intervening, Dewi (2019), brand ambassador memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian melalui minat beli sebagai variabel intervening, 

dan minat beli dapat menjadi mediasi terhadap Keputusan pembelian. 

 

Kajian ini menggunakan model structural equation modelling – SEM untuk menguji 

hubungan dan pengaruh antar variabel yaitu citra merek, duta merek dan kualita produk 

terhadap Keputusan pembelian dengan minat beli sebagai variabel mediasi. Bagaimana 

peran minat beli sebagai variabel mediasi apakah dapat menjadi variabel antara 

memberikan nilai pada pengaruh citra merek, duta merek dan kualitas produk terhadap 

Keputusan pembelian, dengan nilai signifikat besar dan atau kecil. 

 

Kajian Pustaka 

Kajian ini didasarkan pada kosep manajemen pemasaran, pemasaran dan perilaku 

konsumen, dengan kajian pada variabel citra merek, duta merek, kualitas produk, minta 

beli dan Keputusan pembelian. Pemasaran proses atau tahapan dalam menciptakan, 

mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan atau proses yang  

melibatkan  pembuatan, distribusi, promosi, dan penetapan harga barang, jasa, serta 

gagasan untuk memfasilitasi pertukaran yang memuaskan dengan pelanggan dan 

membangun serta mempertahankan hubungan  positif  dengan  pemangku. 

 

Citra merek  adalah  persepsi tentang suatu merek sebagaimana tercermin  oleh asosiasi  

merek  yang ada dalam ingatan konsumen, citra merek dapat diartikan sebagai suatu 
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persepsi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat merek suatu produk tertentu. 

Merek yang terkenal atau populer di pasaran umumnya mempunyai kepercayaan yang 

lebih besar dan dapat menciptakan persepsi positif di kalangan konsumen, sehingga 

mendorong mereka untuk melakukan pembelian, Kotler dan Keller (2020). 

 

Duta Merek adalah seorang duta merek yang sering digunakan sebagai pendukung merek 

di sektor pemasaran. Brand ambassador biasanya sosok individu atau kelompok yang 

telah dikenal oleh publik dan menjadi panutan bagi banyak orang untuk 

merepresentasikan brand atau produk yang  diwakilinya.  Menurut  Kotler dan Keller 

(2020), brand ambassador adalah individu yang dipilih untuk mewakili dan 

mempromosikan suatu merek. Seorang perwakilan merek yang menjadi mediator antara 

manajemen merek internal dan eksternal yang dapat memberikan dampak signifikan pada 

persepsi pelanggan terhadap merek 

 

Kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas 

produk atau jasanya karena peningkatan kualitas produk bisa membuat pelanggan merasa 

puas dengan produk atau jasa yang diberikan dan akan memengaruhi pelanggan untuk 

membeli produk tersebut. Definisi konvensional dari kualitas merupakan performasi 

sebagai gambaran langsung dari suatu produk, keandalan, mudah untuk digunakan, 

estetika dan sebagainya. Dalam arti strategi,  kualitas adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan kebutuhan konsumen sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen, Kotler 

dan Armstrong (2020). 

 

Keputusan pembelian adalah kerangka kinerja atau  sesuatu  yang  mewakili apa yang 

diyakini konsumen dalam mengambil keputusan membeli. Kerangka kinerja tersebut 

dinaungi oleh dua faktor utama, yakni sikap orang lain, dan situasi yang tidak 

diharapkan. Jika kinerja berada di bawah harapan, konsumen tidak puas. Sebaliknya,  

apabila  kinerja memenuhi harapan konsumen, maka akan menimbulkan kepuasan dan 

senang, Mangkunegara (2019). 

 

Minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang 

dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai pada 

akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat memilikinnya. Menurut Schiffman 

dan Kanuk (2014) menyatakan bahwa minat beli merupakan salah satu aspek psikologis 

yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap sikap dan perilaku seorang konsumen 

dalam membeli suatu merek, atau mengambil sebuah tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian. Seorang konsumen tidak dengan sendirinya memiliki keputusan 

dalam pembelian barang atau jasa, terlebih dahulu konsumen mencari informasi dari 

orang terdekat atau orang yang benar benar di percaya untuk membantunya dalam 

mengambil sebuah tindakan yang berhubungan dengan pembelian. 

 

Metode Penelitian 

Jenis data kuantitatif dan Data primer adalah data didapatkan secara langsung dari objek 

penelitian dengan cara survey, wawancara, dan kuesioner. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini  menggunakan metode non probability sampling. sampling dengan 

metode  purposive  sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel. 

Pengumpulan daltal dilakukan delngaln calral melnyelbalrkaln kulelsilonelr secara online kepada 

responden. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pengujian validitas dan reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel, menunjukan 

bahwa instrument digunakan untuk mengukur variable- variabel tersebut konsisten 

dalam memberikan hasil yang sama jika diulang pengukurannya, menandakan bahwa 

kuesioner atau alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dapat diandalkanuntuk 

mengumpulkan data yang akurat 

dan konsisten. Pengujian model 

fit untuk mengetahui model 

kecocokan data. Model PLS 

dinyatakan telah memenuhi 

kriteria fit, nilai SRMR, chi-

square dan NFI menunjukan hasil bahwa model penelitian memenuhi kriteria model fit, 

didasarkan pada asumsi PLS memenuhi kriteria kecocokan atau model memiliki tingkat 

ketepatan yang memadai dalam mencerminkan fonomena yang di teliti. Maka model 

penelitian dapat digambar sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Model Penelitian 

 

Pengujian jalur dengan analisis uji path coefficient pada pengujian tidak langsung 

dengan asumsi bahwa p-value < 0,05 dapat dinyatakan berpengaruh dan memiliki sifat 

signifikan, dalam pengujian mediasi minat beli sebagai intervening dapat di lihat pada 

tabel uji specific indirect effect.   

 

Tabel 1.2. Uji Specific Indirect Effect 

 

Hubungan Antar Variabel Original 

sample 

T-statistics P-values Keterangan 

Citra Merek -> Minat Beli -> 

Keputusan Pembelian 

0.142 3.013 0.003 Berpengaruh 

Duta Merek -> Minat 

Beli -> Keputusan Pembelian 

0.127 3.126 0.002 Berpengaruh 

Uji Estimated 

Model 

Keterangan 

SRMR 0.053 Good Fit 

Chi-square 563.409 Nilai Positif 

NFI 0.855 Marginal Fit 

Rms Theta 0.219 Good Fit 
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Kualitas Produk-> Minat Beli 

-> Keputusan Pembelian 

0.187 4.090 0.001 Berpengaruh 

 

Berdasarkan hasil pengujian jalur tidak langsung dapat di jelaskan bahwa citra merek 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui minat beli 

dengan nilai probabilitas 0,003 dan nilai original sebesar 0,142, duta merek berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui minat beli dengan nilai 

probabilitas 0,002 dengan nilai original sebesar 0,127 dan kualitas produk berpengarug 

secara tidak langsung terhadap keputusan pembelian melalui minat beli dengan nilai 

probabilitas 0,001 dengan nilai original sebesar 0,187. Berdasarkan hasil original atau 

besaran nilai jalur dapat dinyatakan bahwa kualitas produk memiliki nilai tertinggi, 

berarti pada jenis makanan cepat saji bahwa keputusan pembelian sangat dipengaruhi 

oleh kualitas produk dengan persepsi minat beli menjadi keputusan dalam menentukan 

keputusan pembelian. 

 

Berdasarkan analisis probabilitas dari ketiga variabel yaitu citra merek, duta merek dan 

kualitas merek memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian melalui minat beli, 

dan dapat dinyatakan bahwa minat beli sebagai variabel mediasi antara atau intervening. 

 

Kesimpulan 

Citra merek, duta merek, dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara tidak 

langsung terhadap keputusan pembelian produk cepat saji. Faktor-faktor ini memiliki 

pengaruh secara tidak langsung melalui minat beli. Minat beli bertindak sebagai mediator 

antara dalam hubungan ini. Dapat dijelaskan citra merek, duta merek dan kualitas produk 

mampu meningkatkan minat beli konsumen, dan minat beli inilah yang kemudian 

memengaruhi keputusan akhir untuk membeli produk. Citra merek membentuk persepsi 

awal, duta merek memberikan kredibilitas dan dorongan, sementara kualitas produk 

memperkuat minat beli dengan memastikan nilai-nilai produk.  

 

Pengelolaan citra merek yang baik, pemilihan duta merek yang tepat, dan pemeliharaan 

kualitas produk yang tinggi merupakan strategi penting untuk  meningkatkan  minat  beli 

dan akhirnya memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Minat beli dapat dinyatakan 

sebagai variabel mediasi antara yang menghubungkan antara citra merek, duta merek dan 

kualitas produk, dengan kualitas produk menjadi variabel perlu di pertimbangkan lebih 

awal. Kualita produk menjadi faktor penentu dalam menentukan minat beli dan 

membentuk Keputusan pembelian. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil bahwa kualitas produk menjadi faktor utama, maka bagi perusahaan 

produk cepat saji, minat beli sangat pengaruhi oleh kualitas, dengan mengembangkan 

kualitas produk dapat menjadi pendorong minat beli dan membentuk keputusan 

pembelian, maka konsep pembentukan kualitas produk menjadi strategi dalam proses 

produksi.  

 

Duta merek menjadi variabel ketiga yang memberikan pengaruh terhadap minat beli dan 

membentuk keputusan pembelian, tetap menjadi pertimbangan untuk menetapkan duta 

pada produk cepat saji hal ini mengambarkan bahwa pemilihan dan penetapan duta merek 

harus sesuai dengan harapan dari pasar, konsumen masih mempertimbangkan siapa 
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menjadi duta dan dapat memberikan persepsi terhadap produk tersebut, kecocokan dalam 

memilih duta harus memiliki peran yang dapat menyesuaikan dengan produk. 

 

Cita merek variabel kedua dan bagi Perusahaan tetap dikembangkan. Komunikasi yang 

lebih efektif atau pesan konsisten mengenai produk juga dapat menjadi faktor. 

Perusahaan harus lebih mmperhatikan faktor- faktor yang dapat membantu meningkatkan 

citra merek, kebijakan penetapan dalam mengembangkan citra merek tetap menajdi 

bagian dari pemasaran dan promosi. 

 

Bagi penelitian lanjutan dapat dikembangkan model prediktif apakah model penelitian ini 

atau model Keputusan dan minat beli dapat memiliki nilai prediktif bagi kajian 

selanjutnya atau memberikan pemahaman bahwa dalam model Keputusan pembelian dan 

minat beli dapta dikembangkan dari citra merek, duta merek dan kualitas produk. 
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